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Abstrak. Penempatan karyawan yang kurang sesuai dengan keahliannya dapat menyebabkan 
beban kerja tidak merata, lamanya waktu pelayanan, dan menurunnya efektivitas operasional. 
Penelitian ini bertujuan menentukan penugasan karyawan yang optimal pada operasional 
NESCAFÉ Kiosk Tubagus Ismail Bandung menggunakan Metode Hungarian. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data waktu penyelesaian setiap pekerjaan 
yang diperoleh melalui observasi langsung. Analisis dilakukan melalui penyusunan matriks 
penugasan, reduksi baris, reduksi kolom, uji optimalitas, penentuan solusi optimal, dan verifikasi 
menggunakan POM-QM for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penugasan optimal 
menempatkan Rahma pada pelayanan kasir (22 menit), Davi pada penyajian minuman (barista) 
(30 menit), Sindi pada pengecekan stok barang (33 menit), dan Fadil pada pemeliharaan 
kebersihan toko (43 menit), dengan total waktu penyelesaian 128 menit. Hasil tersebut lebih 
efisien dibandingkan sistem penugasan sebelumnya sebesar 1.200 menit, sehingga menghemat 
waktu 1.072 menit atau meningkatkan efektivitas operasional sebesar 89,33%. Hasil verifikasi 
menggunakan POM-QM for Windows menunjukkan nilai yang sama dengan perhitungan manual. 
Dengan demikian, Metode Hungarian terbukti mampu menghasilkan penugasan yang optimal dan 
mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
 
Kata kunci: metode hungarian, penugasan karyawan, optimasi, efektivitas operasional, POM-
QM for Windows 
 
Abstract. Inappropriate employee placement based on competencies can lead to an uneven 
workload, longer service time, and reduced operational effectiveness. This study aimed to 
determine the optimal employee assignment at NESCAFÉ Kiosk Tubagus Ismail Bandung using 
the Hungarian Method. This research employed a descriptive quantitative approach using job 
completion time data collected through direct observation. The analysis consisted of constructing 
the assignment matrix, performing row reduction, column reduction, optimality testing, 
determining the optimal solution, and verifying the results using POM-QM for Windows. The 
results showed that the optimal assignment placed Rahma as the cashier (22 minutes), Davi in 
beverage preparation (barista) (30 minutes), Sindi in inventory checking (33 minutes), and Fadil 
in store cleaning and maintenance (43 minutes), resulting in a total completion time of 128 
minutes. This was more efficient than the previous assignment system, which required 1,200 
minutes, resulting in a time saving of 1,072 minutes or an 89.33% improvement in operational 
effectiveness. The verification results using POM-QM for Windows were consistent with the 
manual calculations. Therefore, the Hungarian Method proved effective in producing optimal 
employee assignments and supporting decision-making in human resource management. 

Keywords: hungarian method, employee assignment, optimization, operational effectiveness, 
POM-QM for Windows 
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PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis pada sektor makanan dan minuman (food and beverage) di 

Indonesia semakin meningkat seiring dengan perubahan pola konsumsi masyarakat yang 
mengutamakan kecepatan pelayanan, kualitas produk, serta pengalaman pelanggan. 
Kondisi tersebut mendorong setiap pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi 
operasional agar mampu mempertahankan daya saing. Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan operasional adalah pengelolaan sumber daya 
manusia, khususnya dalam menentukan penempatan tugas yang sesuai dengan 
kompetensi masing-masing karyawan (Simatupang, 2021). Penempatan tugas yang 
kurang tepat dapat menyebabkan ketidakseimbangan beban kerja, meningkatnya waktu 
pelayanan, rendahnya produktivitas, hingga menurunnya kepuasan pelanggan. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem penugasan yang objektif dan berbasis 
data sehingga setiap karyawan dapat bekerja pada posisi yang paling sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki  (Putri & Pangastuti, 2023). 

Dalam operasional usaha ritel makanan dan minuman, efisiensi waktu pelayanan 
menjadi salah satu indikator penting dalam menjaga kualitas layanan kepada pelanggan. 
Semakin singkat waktu penyelesaian pekerjaan, semakin tinggi kemampuan perusahaan 
dalam melayani konsumen tanpa mengurangi kualitas produk yang diberikan. 
Sebaliknya, pembagian tugas yang dilakukan berdasarkan kebiasaan atau pertimbangan 
subjektif sering kali menyebabkan adanya karyawan yang menerima beban kerja 
berlebih, sementara karyawan lainnya belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut 
Tristanto & Khasanah (2021). Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya waktu 
tunggu pelanggan, munculnya bottleneck pada proses pelayanan, serta menurunnya 
efisiensi operasional perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan kuantitatif 
yang mampu menghasilkan keputusan penugasan secara objektif berdasarkan data aktual 
di lapangan.  

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 
penugasan adalah Metode Hungarian, yaitu algoritma optimasi yang dirancang untuk 
memperoleh kombinasi penugasan terbaik dengan tujuan meminimumkan biaya atau 
waktu maupun memaksimumkan keuntungan. Metode ini bekerja melalui proses reduksi 
matriks hingga diperoleh kombinasi penugasan yang optimal tanpa harus mengevaluasi 
seluruh kemungkinan kombinasi secara manual. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
Metode Hungarian mampu meningkatkan efisiensi operasional pada berbagai sektor, 
seperti industri manufaktur, jasa pengiriman, UMKM, hingga perusahaan ritel karena 
menghasilkan pembagian tugas yang lebih objektif dan sistematis dibandingkan metode 
konvensional (Nabila et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas Metode Hungarian 
dalam meningkatkan efisiensi penugasan (Parningotan & Pangastuti, 2022). 
Menunjukkan bahwa penerapan Metode Hungarian mampu menghasilkan kombinasi 
penugasan yang optimal berdasarkan nilai produktivitas kerja karyawan pada perusahaan 
manufaktur. Penelitian lain oleh Rahmawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 
penggunaan metode penugasan berbantuan perangkat lunak POM-QM for Windows 
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mampu meningkatkan produktivitas proses produksi UMKM secara signifikan. Selain 
itu, Rumetna et al. (2026) membuktikan bahwa kombinasi Metode Hungarian dan POM-
QM menghasilkan distribusi tugas yang lebih efisien pada Kantor Cabang Pos Aimas. 
Hasil-hasil penelitian tersebut mempe,lihatkan bahwa pendekatan matematis mampu 
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dalam pengelolaan tenaga kerja.  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor 
manufaktur, distribusi, logistik, maupun UMKM produksi yang berorientasi pada proses 
produksi atau pengiriman barang. Penelitian mengenai penerapan Metode Hungarian 
pada usaha ritel makanan dan minuman yang memiliki karakteristik pelayanan cepat (fast 
service) masih relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian hanya menyajikan hasil 
akhir optimasi tanpa memberikan penjelasan rinci mengenai proses reduksi matriks, 
interpretasi setiap tahapan perhitungan, maupun validasi hasil menggunakan perangkat 
lunak optimasi. Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian 
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai implementasi Metode 
Hungarian pada usaha kuliner berskala kecil yang menitikberatkan pada efisiensi 
pelayanan pelanggan (Ridwan et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) 
berupa penerapan Metode Hungarian pada aktivitas operasional NESCAFÉ Kiosk 
Tubagus Ismail Bandung dengan menggunakan data waktu kerja aktual yang diperoleh 
melalui observasi langsung, kemudian diverifikasi menggunakan perangkat lunak POM-
QM for Windows. Selain menghasilkan kombinasi penugasan yang optimal, penelitian ini 
juga menyajikan proses perhitungan secara rinci pada setiap tahapan Metode Hungarian 
sehingga dapat menjadi acuan praktis bagi pelaku usaha dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan menentukan kombinasi penempatan tugas karyawan yang paling 
optimal menggunakan Metode Hungarian guna meningkatkan efisiensi operasional pada 
NESCAFÉ Kiosk Tubagus Ismail Bandung (Sipni & Rarasati, 2025). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Konsep penugasan 

Konsep penugasan merupakan proses penempatan sumber daya manusia pada 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, keterampilan, dan kompetensi yang 
dimiliki agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penugasan 
yang tepat memungkinkan perusahaan memanfaatkan sumber daya secara optimal, 
meningkatkan produktivitas, serta mengurangi pemborosan waktu dan biaya 
operasional. Menurut Ridwan et al. (2025), penempatan karyawan merupakan tindak 
lanjut dari proses seleksi yang bertujuan menempatkan tenaga kerja pada posisi yang 
sesuai dengan kemampuan, keterampilan, dan kebutuhan organisasi sehingga mampu 
bekerja secara efektif dan produktif.  

Pada riset operasi, konsep penugasan dikenal sebagai assignment problem, yaitu 
model optimasi yang digunakan untuk menentukan alokasi terbaik antara sejumlah 
pekerja dan sejumlah pekerjaan. Setiap pekerja hanya dapat mengerjakan satu 
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pekerjaan dan setiap pekerjaan hanya dapat diberikan kepada satu pekerja. Menurut 
Herlawati (2017), assignment problem merupakan bentuk khusus dari masalah 
transportasi yang bertujuan menentukan kombinasi penugasan terbaik sehingga 
diperoleh hasil yang optimal, baik dalam bentuk minimasi biaya, minimasi waktu, 
maupun maksimasi produktivitas. Oleh karena itu, konsep penugasan menjadi 
landasan penting dalam pengambilan keputusan untuk memperoleh pembagian tugas 
yang objektif dan efisien. 
2. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan organisasi. Tingkat kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 
adalah kesesuaian antara kemampuan karyawan dengan pekerjaan yang diberikan. 
Penempatan tugas yang tidak sesuai dapat menyebabkan rendahnya produktivitas, 
meningkatnya waktu pelayanan, kesalahan kerja, serta pemborosan sumber daya. 
Sebaliknya, penugasan yang sesuai mampu meningkatkan efektivitas operasional, 
mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
pelanggan. Firmansyah et al. (2023), menyatakan bahwa setiap karyawan memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga 
diperlukan metode yang mampu menentukan pembagian tugas secara optimal agar 
kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, perusahaan 
perlu menerapkan sistem penugasan yang objektif agar setiap karyawan dapat bekerja 
sesuai kompetensinya sehingga produktivitas individu maupun organisasi dapat 
ditingkatkan. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan 
menganalisis dan menentukan penempatan tugas karyawan yang paling optimal 
menggunakan Metode Hungarian pada kegiatan operasional NESCAFÉ Kiosk Tubagus 
Ismail Bandung. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian memanfaatkan data 
numerik berupa waktu penyelesaian setiap pekerjaan oleh masing-masing karyawan, 
sedangkan pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi penugasan 
yang diterapkan perusahaan sebelum dan sesudah dilakukan optimasi. Pendekatan ini 
dipilih karena NESCAFÉ Kiosk memiliki empat jenis pekerjaan utama yang sesuai 
dengan karakteristik assignment problem. memungkinkan proses pengambilan keputusan 
dilakukan secara objektif berdasarkan hasil perhitungan matematis sehingga 
menghasilkan alternatif penugasan dengan total waktu minimum (Ridwan et al,. 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan Metode Hungarian yang merupakan salah satu 
metode optimasi dalam riset operasi untuk menyelesaikan permasalahan penugasan 
(assignment problem). Metode ini bertujuan memperoleh kombinasi penempatan 
karyawan yang menghasilkan total waktu penyelesaian pekerjaan minimum dengan 
ketentuan setiap karyawan hanya mengerjakan satu pekerjaan dan setiap pekerjaan hanya 
dikerjakan oleh satu karyawan. Proses analisis dilakukan secara bertahap mulai dari 
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penyusunan matriks penugasan, reduksi baris (NESCAFÉ Kiosk dipilih karena memiliki 
empat jenis pekerjaan utama yang sesuai dengan karakteristik assignment problem.row 
reduction), reduksi kolom (column reduction), uji optimalitas (optimality test), hingga 
penentuan kombinasi penugasan optimal. Seluruh hasil perhitungan manual kemudian 
diverifikasi menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows untuk memastikan 
bahwa solusi yang diperoleh merupakan solusi optimal (Pradiani et al,. 2023).  

Adapun prosedur pengolahan data menggunakan Metode Hungarian dilakukan 
melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi seluruh jenis pekerjaan dan karyawan yang terlibat dalam aktivitas 

operasional.  
2. Mengumpulkan data waktu penyelesaian setiap pekerjaan oleh masing-masing 

karyawan melalui observasi langsung.  
3. Menyusun data ke dalam bentuk matriks penugasan.  
4. Melakukan reduksi baris (row reduction) dengan mengurangi setiap elemen pada 

baris menggunakan nilai terkecil pada baris tersebut.  
5. Melakukan reduksi kolom (column reduction) dengan mengurangi setiap elemen 

pada kolom menggunakan nilai terkecil pada kolom tersebut.  
6. Melakukan uji optimalitas dengan menarik garis minimum yang menutupi seluruh 

elemen nol pada matriks hasil reduksi.  
7. Apabila solusi belum optimal, dilakukan revisi matriks hingga diperoleh jumlah garis 

yang sama dengan jumlah baris atau kolom.  
8. Menentukan kombinasi penugasan optimal berdasarkan posisi elemen nol yang 

memenuhi syarat penugasan.  
9. Memverifikasi hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak POM-QM for 

Windows.  
10. Membandingkan hasil optimasi dengan sistem penugasan yang diterapkan 

sebelumnya untuk mengetahui tingkat efisiensi yang dihasilkan. 
 Untuk meningkatkan akurasi hasil perhitungan, analisis yang dilakukan secara 
manual dapat diverifikasi menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows. Hasil 
analisis kemudian digunakan untuk membandingkan sistem penugasan yang berlaku di 
Nescafé Kiosk Tubagus Ismail dengan hasil penugasan optimal yang diperoleh melalui 
Metode Hungarian. Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi 
yang dapat dicapai serta memberikan rekomendasi bagi manajemen dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia dan meningkatkan kinerja 
operasional perusahaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

NESCAFÉ Kiosk Tubagus Ismail merupakan salah satu usaha ritel makanan dan 
minuman yang berlokasi di Jalan Terusan Tubagus Ismail Raya No. 19, Kecamatan 
Coblong, Kota Bandung. Usaha ini menyediakan berbagai produk minuman berbasis kopi 
serta makanan ringan dengan konsep pelayanan cepat (quick service). Aktivitas 
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operasional berlangsung setiap hari dan didukung oleh empat orang karyawan yang 
bertanggung jawab pada beberapa aktivitas utama, yaitu pelayanan kasir, penyajian 
minuman (barista), pengecekan persediaan bahan baku, serta pemeliharaan kebersihan 
area kerja. Seluruh aktivitas tersebut saling berkaitan sehingga keterlambatan pada salah 
satu stasiun kerja dapat memengaruhi kelancaran proses pelayanan kepada pelanggan. 

Dalam praktik operasionalnya, pembagian tugas karyawan masih dilakukan 
berdasarkan kebiasaan kerja dan pengalaman sebelumnya. Sistem tersebut memang 
memudahkan proses penugasan sehari-hari, namun belum mempertimbangkan perbedaan 
kemampuan dan kecepatan kerja masing-masing karyawan. Akibatnya, masih terdapat 
potensi ketidakseimbangan beban kerja yang dapat menyebabkan waktu pelayanan 
menjadi kurang efisien, terutama pada jam operasional dengan tingkat kunjungan 
pelanggan yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan kuantitatif 
yang mampu menghasilkan pembagian tugas secara objektif berdasarkan data waktu 
penyelesaian pekerjaan sehingga efisiensi operasional dapat ditingkatkan.  

 
Kondisi Sistem Penugasan Sebelum Optimasi 

Sebelum penerapan Metode Hungarian, pembagian tugas di NESCAFÉ Kiosk 
Tubagus Ismail dilakukan berdasarkan kebiasaan kerja yang telah diterapkan oleh 
manajemen. Rahma bertugas pada pelayanan kasir, Davi bertanggung jawab sebagai 
barista, Sindi menangani pengecekan stok barang, sedangkan Fadil bertanggung jawab 
terhadap kebersihan toko. Sistem tersebut belum mempertimbangkan perbedaan 
kemampuan individual sehingga diperlukan pengukuran waktu penyelesaian pekerjaan 
untuk mengetahui apakah penugasan yang diterapkan telah memberikan tingkat efisiensi 
yang optimal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama beberapa hari kerja 
efektif. Setiap karyawan diminta menyelesaikan seluruh jenis pekerjaan yang menjadi 
objek penelitian sehingga diperoleh waktu penyelesaian untuk setiap kombinasi 
karyawan dan pekerjaan. Data tersebut kemudian dirata-ratakan sehingga menghasilkan 
matriks waktu yang digunakan sebagai dasar analisis menggunakan Metode Hungarian. 

Tabel 1. Rincian Pekerjaan dan Tenaga Kerja (Sebelum Menggunakan 
Metode Hungarian) 

Nama 
Karyawan 

Stasiun Produksi 

Pelayanan 
Kasir 

(Menit) 

Penyajian 
Minuman 
(Barista) 
(Menit) 

Pengecekan 
Stok 

Barang 
(Menit) 

Pemelihara 
Kebersihan 

Toko 
(Menit) 

Total 
Penyelesaian 

Pekerjaan 
(Menit) 

Rahma 22 39 180 103 344 
Davi 60 30 120 97 307 
Sindi 34 78 33 150 295 
Fadil 44 74 93 43 254 
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Nama 
Karyawan 

Stasiun Produksi 

Pelayanan 
Kasir 

(Menit) 

Penyajian 
Minuman 
(Barista) 
(Menit) 

Pengecekan 
Stok 

Barang 
(Menit) 

Pemelihara 
Kebersihan 

Toko 
(Menit) 

Total 
Penyelesaian 

Pekerjaan 
(Menit) 

Total Waktu 
Penyelesaian 

Pekerjaan 
Sebelum 
Metode 
Usulan 

    1.200 
(20 jam) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 
Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya variasi kemampuan setiap karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang berbeda. Rahma memiliki waktu tercepat pada pelayanan 
kasir, yaitu 22 menit, sedangkan Davi menunjukkan performa terbaik pada pekerjaan 
barista dengan waktu penyelesaian 30 menit. Sementara itu, Sindi memiliki waktu 
tercepat pada aktivitas pengecekan stok sebesar 33 menit dan Fadil mampu 
menyelesaikan pekerjaan kebersihan dalam waktu 43 menit. Perbedaan waktu tersebut 
menunjukkan bahwa setiap karyawan memiliki kompetensi dominan pada jenis pekerjaan 
tertentu sehingga diperlukan metode optimasi untuk menentukan kombinasi penugasan 
yang menghasilkan total waktu minimum. 

 
Identifikasi dan Penyusunan Matriks Penugasan 

Guna meminimalkan total waktu pengerjaan tugas di Nescafé Kiosk Tubagus Ismail 
Bandung, studi ini berfokus pada pengaturan alokasi tenaga kerja. Data durasi kerja rata-
rata yang dikumpulkan dari pengamatan selama dua hari disajikan dalam bentuk Matriks 
Penugasan seperti tertera pada Tabel 2 di bawah ini  

Tabel 2. Matriks Penugasan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 
Tabel 2 menyajikan matriks penugasan yang berisi data waktu rata-rata penyelesaian 

setiap jenis pekerjaan oleh masing-masing karyawan berdasarkan hasil observasi. Setiap 
baris merepresentasikan seorang karyawan, sedangkan setiap kolom menunjukkan jenis 
pekerjaan yang tersedia. Nilai pada setiap sel menunjukkan waktu penyelesaian pekerjaan 
dalam satuan menit. Data ini menjadi dasar dalam penerapan Metode Hungarian untuk 
menentukan kombinasi penugasan yang menghasilkan total waktu operasional minimum. 
Berdasarkan matriks tersebut, terlihat Rahma memperoleh waktu tercepat pada pelayanan 
kasir karena telah terbiasa menangani transaksi pelanggan sehingga waktu pelayanan 

Nama 
karyawan 

Pelayanan 
kasir 

Penyajian 
minuman (barista) 

Pengecekan 
stok barang 

Pemeliharaan 
pembersihan toko 

Rahma 22 39 180 103 
Davi 60 30 120 97 
Sindi 34 78 33 150 
Fadil 44 74 93 43 
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lebih singkat dibandingkan karyawan lain. Nilai-nilai waktu terendah tersebut menjadi 
acuan awal dalam proses optimasi penugasan karyawan. 

 
Menentukan Nilai Hasil dari Pengurangan Baris (Row Reduction) 

Langkah awal dalam metode ini dilakukan dengan mengidentifikasi nilai terkecil 
pada setiap baris matriks penugasan. Angka minimum yang ditemukan kemudian 
dikurangkan terhadap semua elemen angka pada baris yang sama. Melalui proses operasi 
pengurangan baris ini, akan terbentuk minimal satu angka nol di tiap baris sebagai fondasi 
dasar penataan tugas staf yang paling efisien. Penyederhanaan matriks tersebut bertujuan 
mempermudah penemuan kombinasi penugasan paling optimal bagi karyawan.  

Berdasarkan pada Tabel 2, Pada baris Rahma dipeloreh nilai terkeci sebesar 22 menit. 
Selanjutnya seluruh elemen pada baris tersebut dikurangi dengan nilai 22, dan 
memperoleh hasil sebagai berikut: 

 22 – 22 = 0 

 39 – 22 = 17 

 180 – 22 = 158 

 103 – 22 = 81 
Pada baris Davi, Nilai terkecil yang diperoleh Adalah 30, sehingga memperoleh hasil:  

 60 – 30 = 30 

 30 – 30 = 0 

 120 – 30 = 90 

 97 – 30 = 67 
Pada baris Sindi, Nilai terkecil yang diperoleh Adalah 33, sehingga memperoleh hasil :  

 34 – 33 = 1 

 78 – 33 = 31 

 33 – 33 = 0 

 150 – 33 = 0 
Pada baris Fadil, Nilai terkecil yang diperoleh Adalah 43, sehingga memperoleh hasil:  

 44 – 43 = 1 

 74 – 43 = 31 

 93 – 43 = 50 

 43 – 43 = 0 
Selanjutnya matriks baru pasca-operasi pengurangan baris ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengurangan dari Nilai Terkecil pada Masing-Masing Baris (menit) 

Nama 
karyawan 

Pelayanan 
Kasir 

(Menit) 

Penyajian 
Minuman (Barista) 

(Menit) 

Pengecekan 
Stok Barang 

(Menit) 

Pemelihara 
Kebersihan 

Toko 
(Menit) 

Rahma 0 17 158 81 
Davi 30 0 90 67 
Sindi 1 45 0 117 
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Nama 
karyawan 

Pelayanan 
Kasir 

(Menit) 

Penyajian 
Minuman (Barista) 

(Menit) 

Pengecekan 
Stok Barang 

(Menit) 

Pemelihara 
Kebersihan 

Toko 
(Menit) 

Fadil 1 31 50 0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Tabel 3 menunjukkan hasil proses pengurangan baris (row reduction), yaitu dengan 
mengurangi setiap elemen pada masing-masing baris menggunakan nilai terkecil pada 
baris tersebut. Proses ini bertujuan untuk menyederhanakan matriks penugasan tanpa 
mengubah solusi optimal. Hasil reduksi menunjukkan bahwa setiap baris telah memiliki 
minimal satu nilai nol yang merepresentasikan alternatif pekerjaan dengan waktu 
penyelesaian paling efisien bagi masing-masing karyawan. Rahma memiliki nilai nol 
pada pelayanan kasir, Davi pada penyajian minuman (barista), Sindi pada pengecekan 
stok barang, dan Fadil pada pemeliharaan kebersihan toko. Dengan demikian, matriks 
hasil reduksi baris telah memenuhi syarat awal untuk dilanjutkan ke tahap reduksi kolom 
(column reduction) dalam Metode Hungarian. 

 
Menentukan Nilai Minimun pada Setiap Kolom 

Langkah selanjutnya metode Hungarian adalah menentukan nilai terkecil pada setiap 
kolom pada matriks hasil pengurangan baris (Tabel 3), Hasil analisis menunjukkan bahwa 
seluruh kolom telah memiliki nilai minimum sebesar 0, sehingga tidak diperlukan 
pengurangan kolom lebih lanjut. Adapun nilai minimum pada masing-masing kolom 
adalah sebagai berikut: 

 Kolom Pelayanan Kasir: nilai terkecil = 0 (Rahma) → tidak perlu pengurangan 

 Kolom Penyajian Minuman (Barista): nilai terkecil = 0 (Davi) → tidak perlu 
pengurangan 

 Kolom Pengecekan Stok Barang: nilai terkecil = 0 (Sindi) → tidak perlu pengurangan 

 Kolom Pemeliharaan Kebersihan: nilai terkecil = 0 (Fadil) → tidak perlu 
pengurangan. 
Karena setiap kolom telah memiliki setidaknya satu nilai nol, maka matriks hasil 

reduksi kolom tidak mengalami perubahan dari matriks hasil reduksi baris, maka tidak 
perlu di revisi. 

 
Uji Optimalisasi dengan Penarikan Garis 

Evaluasi terhadap matriks menunjukkan bahwa setiap kolom telah memiliki angka 
nol, sehingga tahapan reduksi kolom dapat dilewati. Langkah selanjutnya adalah 
melakukan pengujian optimalitas dengan cara menarik garis horizontal dan vertical yang 
melewati seluruh nilai nol dalam matriks. Penarikan garis ini harus menggunakan jumlah 
seminimal mungkin untuk menguji kelayakan solusi penugasan. Pada Tabel 4, kebutuhan 
jumlah garis minimum adalah 4, yang berarti telah seimbang dengan jumlah baris serta 
kolom matriks. Oleh karena itu, pengaturan penugasan karyawan tersebut sudah 
memenuhi kriteria optimal. 
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Tabel 4. Hasil Uji Optimalisasi Dengan Penarikan Garis 

Nama 
karyawan 

Pelayanan 
Kasir 

(Menit) 

Penyajian 
Minuman 
(Barista) 
(Menit) 

Pengecekan 
Stok Barang 

(Menit) 

Pemelihara 
Kebersihan 

Toko 
(Menit) 

Rahma 0 17 158 81 
Davi 30 0 90 67 
Sindi 1 45 0 117 
Fadil 1 31 50 0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 
 

Menentukan Penugasan Optimal 
Setelah pengujian selesai, penentuan posisi kerja staf dilakukan berdasarkan 

koordinat angka nol yang tersedia pada matriks. Prinsip dasar pemilihan ini 
mengondisikan agar tidak ada karyawan yang mendapat tugas ganda, serta tidak ada satu 
tugas pun yang diselesaikan oleh lebih dari satu orang. Hasil akhir dari pemetaan ini 
menjamin terciptanya kombinasi aktivitas dengan akumulasi waktu operasional paling 
efisien. Pola penugasan karyawan yang telah mencapai kondisi optimal ini dirangkum 
dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Penugasan Optimal Karyawan pada Nescafé Kiosk 
Karyawan Stasiun Produksi Waktu Optimal 

Rahma Pelayanan Kasir 22 
Davi Penyajian Minuman (Barista) 30 
Sindi Pengecekan Stok Barang 33 
Fadil Pemeliharaan Kebersihan Toko 43 

Total waktu  128 (menit) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Melalui perhitungan menggunakan Metode Hungarian, ditemukan formasi 
penugasan staf yang paling efisien, yakni Rahma di pos pelayanan kasir, Davi pada 
penyajian minuman (barista), Sindi pada pengecekan persediaan bahan baku, dan Fadil 
bertanggung jawab dalam pemeliharaan kebersihan kedai. Kombinasi optimal tersebut 
menghasilkan akumulasi durasi pengerjaan sebesar 128 menit. Capaian ini menunjukkan 
efisiensi yang jauh lebih tinggi dibandingkan akumulasi durasi kerja total sebelum 
penerapan metode, yaitu sebesar 1.200 menit (20 jam), implementasi Metode Hungarian 
ini sukses memangkas waktu operasional sebesar 1.072 menit atau setara dengan tingkat 
penghematan 89,33%. Secara menyeluruh, studi ini mengonfirmasi keandalan Metode 
Hungarian dalam merancang manajemen penugasan karyawan pada Nescafé Kiosk 
Tubagus Ismail. Adopsi pendekatan sistematis ini mempermudah pihak pengelola atau 
supervisor untuk mendistribusikan beban kerja secara lebih objektif, terukur, serta 
berkontribusi positif terhadap efisiensi operasional gerai. 

Untuk meminimalkan risiko kesalahan manual, prosedur analisis data pada penelitian 
ini diselesaikan berbantuan perangkat lunak POM-QM for Windows dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
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1. Membuka Software QM for Windows 

Gambar 1. Tampilan Utama POM-QM for Windows 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

 
2. Cara Mengoprasikan metode penugasan di POM QM for Windows 

Gambar 2. Tampilan Menu POM-QM for Windows  
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026  

 
Klik menu assignment pada panel, lalu tentukan jumlah kolom dan baris sesuai 

yang dibutuhkan. Lalu pilih tujuannya minimize atau maximize 
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Gambar 3. Menentukan Format Tabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Input nama penelitian pada kolom Title, lalu atur jumlah personel pada pilihan 
Number of sources/workers. Langkah setelah itu adalah menentukan jumlah beban kerja 
pada opsi Number of destinations/tasks, dilanjutkan pemilihan mode optimasi 
(Optimization type) antara maximize untuk tujuan peningkatan keuntungan/efisiensi atau 
minimize untuk meminimalkan biaya/waktu. Terakhir, klik pilihan “OK” untuk 
mengonfirmasi dan melanjutkan ke halaman berikutnya. 

Gambar 4. Penginputan Data 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Sisi baris menggambarkan data personel (karyawan), sementara bagian kolom 
mencerminkan jenis tanggung jawab atau pekerjaan. Tiap kotak sel menampung nilai 
pengeluaran, durasi waktu, atau indikator penilaian yang sesuai untuk perpaduan alokasi 
tersebut. Masukkan seluruh angka data pada sel yang sesuai, lalu tekan tombol "Solve" 
pada bilah alat (toolbar) atau melalui navigasi menu "Solve" → "Solve" untuk memulai 
proses kalkulasi optimasi. 
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3. Hasil penugasan menggunakan POM-QM for Windows 

Gambar 5. Hasil Output menggunakan QM for Windows Assignment 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Selesai menjalankan fungsi optimasi, program POM-QM for Windows akan 
mengeksplorasi beberapa bentuk ringkasan hasil. Tampilan tersebut menginformasikan 
alternatif penugasan paling efisien, nilai total ongkos atau parameter akhir solusi, hingga 
rincian langkah perhitungan matriks dan daftar distribusi kerja staf jika fitur penjelasan 
mendetail diaktifkan. 

 
4. Assigment Result 

Gambar 6. Hasil Akhir Optimalisasi Menggunakan QM for Windows Assignment 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Hungarian menghasilkan 

kombinasi penugasan karyawan yang optimal dengan total waktu penyelesaian 
pekerjaan sebesar 128 menit, lebih rendah dibandingkan sistem penugasan 
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sebelumnya sebesar 1.200 menit. Penempatan Rahma pada pelayanan kasir, Davi pada 
penyajian minuman (barista), Sindi pada pengecekan stok barang, dan Fadil pada 
pemeliharaan kebersihan toko menunjukkan bahwa pembagian tugas berdasarkan 
kemampuan masing-masing karyawan mampu meningkatkan efisiensi operasional. 
Selain itu, hasil perhitungan manual yang konsisten dengan output POM-QM for 
Windows menunjukkan bahwa solusi penugasan yang diperoleh valid dan dapat 
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putri & Pangastuti (2023) yang menyatakan bahwa penerapan Metode Hungarian 
mampu menghasilkan alokasi tugas yang optimal sehingga meningkatkan 
produktivitas kerja dibandingkan pembagian tugas secara konvensional. Kedua 
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa Metode Hungarian dapat membantu 
manajemen dalam menentukan penempatan tenaga kerja yang paling sesuai 
berdasarkan kemampuan masing-masing karyawan, sehingga waktu penyelesaian 
pekerjaan dapat diminimalkan dan produktivitas kerja meningkat. Temuan studi ini 
selaras dengan riset Parningotan & Pangastuti (2022) yang memperlihatkan bagaimana 
Metode Hungarian dapat membuat alokasi pekerjaan lebih berdasar ketimbang metode 
berdasarkan rutinitas. Kesamaan kedua studi itu terletak pada kapabilitas metode 
dalam mencari susunan penugasan terbaik berdasarkan tabel waktu kerja, sehingga 
tenaga kerja bisa dimaksimalkan dengan lebih baik dan hemat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Nabila et al. (2022), yang 
menunjukkan bahwa penerapan Metode Hungarian mampu menghasilkan kombinasi 
penugasan yang optimal sehingga waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih 
singkat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian ini karena optimasi penugasan 
menghasilkan pembagian tugas yang lebih efisien berdasarkan waktu pengerjaan 
masing-masing karyawan. Selanjutnya Firmansyah et al. (2023). Menjelaskan bahwa 
penerapan Metode Hungarian dapat meningkatkan efektivitas pembagian tugas dan 
mengurangi pemborosan waktu kerja. Hasil tersebut juga konsisten dengan penelitian 
ini, di mana total waktu penyelesaian pekerjaan berhasil diminimalkan menjadi 128 
menit sehingga operasional NESCAFÉ Kiosk Tubagus Ismail menjadi lebih efektif. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori assignment problem dalam riset operasi 
yang menjelaskan bahwa setiap sumber daya sebaiknya dialokasikan pada tugas yang 
paling sesuai untuk memperoleh hasil yang optimal. Temuan ini juga sejalan dengan 
penelitian (Rahmawati et al., 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Metode 
Hungarian yang diverifikasi menggunakan POM-QM for Windows mampu 
menghasilkan solusi penugasan yang optimal dan akurat. Kesesuaian hasil tersebut 
dengan penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Hungarian tidak hanya efektif 
dalam perhitungan manual, tetapi juga memberikan hasil yang konsisten ketika 
diverifikasi menggunakan perangkat lunak pendukung. Dengan menerapkan Metode 
Hungarian, perusahaan dapat meminimalkan waktu penyelesaian pekerjaan, 
menyeimbangkan beban kerja antar karyawan, serta meningkatkan efektivitas 
operasional. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
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dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen, khususnya dalam menentukan 
penugasan karyawan secara lebih objektif, efektif, dan efisien. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penentuan pekerjaan staf di 
NESCAFÉ Kiosk Tubagus Ismail sebelum perbaikan masih didasarkan pada kebiasaan 
kerja dan kebutuhan operasional, sehingga pembagian tugas belum sepenuhnya 
mempertimbangkan kemampuan masing-masing staf. Sesudah diterapkan Metode 
Hungarian, didapatkan alokasi tugas yang menghasilkan total waktu penyelesaian 
minimum sebesar 128 menit, yaitu Rahma pada posisi pelayanan kasir selama 22 menit, 
Davi pada posisi penyajian minuman (barista) selama 30 menit, Sindi pada posisi 
pengecekan stok barang selama 33 menit, dan Fadil pada posisi pemeliharaan kebersihan 
toko selama 43 menit. Hasil ini menunjukkan bahwa Metode Hungarian mampu 
menghasilkan alokasi tugas yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
operasional sebesar 89,33%, menyeimbangkan beban kerja staf, serta mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam penempatan tugas staf di NESCAFÉ 
Kiosk Tubagus Ismail. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak NESCAFÉ Kiosk Tubagus 
Ismail menerapkan hasil penugasan yang diperoleh melalui Metode Hungarian sebagai 
dasar dalam pembagian tugas karyawan agar waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih 
efisien dan beban kerja antar karyawan lebih seimbang. Manajemen juga perlu melakukan 
evaluasi secara berkala terhadap kinerja dan waktu penyelesaian setiap tugas, sehingga 
penempatan karyawan dapat disesuaikan apabila terjadi perubahan jumlah tenaga kerja, 
jenis pekerjaan, maupun tingkat permintaan pelanggan. Selain itu, pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi karyawan pada setiap stasiun kerja juga perlu dilakukan agar 
fleksibilitas penugasan dapat terus ditingkatkan. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan studi ini dengan 
memakai jumlah staf dan tipe pekerjaan lebih banyak agar model penugasan lebih 
mewakili kondisi operasional yang sesungguhnya. Riset lanjutan juga bisa 
mempertimbangkan variabel tambahan, seperti tingkat keahlian, beban tugas, kepuasan 
konsumen, biaya operasional, dan fluktuasi permintaan agar hasil riset menjadi lebih 
menyeluruh. Selain itu, peneliti berikutnya disarankan menggunakan metode optimasi 
lainnya, seperti Metode Simpleks (Linear Programming), Branch and Bound, Goal 
Programming, atau Algoritma Genetika (Genetic Algorithm), dan membandingkannya 
dengan Metode Hungarian untuk mengetahui metode yang paling efektif serta efisien 
dalam menyelesaikan masalah penugasan staf pada berbagai kondisi operasional. Dengan 
demikian, hasil studi diharapkan dapat memberi rekomendasi yang lebih optimal sebagai 
landasan pengambilan keputusan di bidang manajemen operasional. 
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